




1.1 Latar Belakang 
Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu pengaruh dalam perusahaan 
yang menggunakan Akuntansi. Akuntansi sendiri merupakan sebuah sistem informasi 
yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan 
mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan (Horngren, dan 
Harrison, 2007:4). Pada pembuatan sistem informasi akuntansi, perusahaan harus 
melakukan beberapa tahapan untuk menghasilkan pencatatan-pencatatan dalam proses 
penjualan produk barang ataupun jasanya. 
Menurut Mursyidi (2010:18), tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk 
menghasilkan pencatatan meliputi pencatatan transaksi-transaksi keuangan 
(recording), pengelompokan (classification), pengikhtisaran (shummarizing), 
pelaporan (reporting), dan penafsiran (analizing). Tahapan dalam pembuatan sistem 
informasi juga harus menyajikan instrumen keuangan sebagai suatu kewajiban untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang baik dan benar. 
Menurut Laudon pada La Midjan dan Azhar Susanto (2008:52), komponen-
komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, 
memproses, menyimpan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, 
koordinasi antar lini, pengendalian, dan untuk memberikan gambaran aktivitas di 
dalam perusahaan. 
Sistem informasi yang baik adalah sebuah sistem informasi yang dapat 




memberikan pengaruh pada organisasi. Pemakaian sistem informasi yang tepat sesuai 
kebutuhan pengguna sistem akan memberikan keuntungan kepada pengguna sistem 
informasi dan membantu organisasi mencapai tujuan. 
Menurut DeLeon dan Mclean (1992), kualitas sistem dan kuaitas informasi 
merupakan dua dimensi pertama di model kesuksesan sistem informasi. Kualitas 
sistem menunjukan kualitas proses produksinya dan kualitas dari produk yang 
dihasilkan oleh sistem informasi itu sendiri. 
Menurut penelitian yang dilakukan Mulyadi (1999) mengungkapkan bahwa 
kualitas jasa bersama – sama dengan kualitas sistem dan informasi akan 
memperngaruhi kegunaan dan kepuasan para pengguna jasa sistem informasi. 
Menurut Bodnar dan Hopwood (2001) dalam Windy Atmawardani R dan Lana 
Sularto (2011), sistem informasi akuntansi meliputi kegiatan yang berkaitan dengan 
siklus pengolahan akuntansi yang terdiri dari 5 siklus seperti : (a) Siklus Pendapatan, 
(b) Siklus Pengeluaran, (c) Siklus Produksi, (d) Siklus Pembiayaan, dan Siklus 
Pelaporan Keuangan. 
Menurut Widjajanto (2001 : 304) siklus pendapatan adalah daur yang meliputi 
fungsi – fungsi yang diperlukan untuk menjadi produk dan jasa yang dihasilkan 
perusahaan kepada pelanggan. Hal ini berarti bahwa proses daur yang dilakukan 
tersebut merupakan ujung tombak perusahaan untuk mendapatkan penghasilan dari 
penjualan barang atau jasa. Tujuan dari siklus pendapatan adalah untuk menukar 
barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan menjadi kas. 
Siklus pengeluaran kas adalah proses pembayaran kewajiban yang dihasilkan 
oleh sistem pembelian (Hall, 2007:333) siklus pengeluaran kas merupakan aktivitas 




dengan proses pembelian dan pembayaran atas barang dan jasa. Tujuan dari siklus 
pengeluaran adalah untuk mengubah kas perusahaan ke dalam bentuk bahan baku fisik 
serta sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis. Setelah terjadi 
siklus penerimaan dan siklus pengeluaran kas maka yang terjadi selanjutnya adalah 
mengolah bahan baku fisik dan sumber daya manusia yang diperoleh dari siklus 
pengeluaran ke dalam siklus produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Ketuka 
sebuah perusahaan telah menghasilkan barang atau jasa maka selanjutnya perusahaan 
harus masuk ke dalam siklus pembiayaan yaitu suatu siklus dimana perusahaan harus 
melakukan kalkulasi atas biaya produksi yang dikeluarkan dan menyesuaikan harga 
jual agar diperoleh laba yang diinginkan. Selanjutnya sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas kegiatan produksi yang dilakukan perusahaan maka pihak 
manajemen berkewajiban membuat laporan keuangan perusahaan. Dengan demikian 
secara keseluruhan semua siklus adalah saling terkait dan tidak bias dipisahkan. 
Akan tetapi pengguna siklus akuntansi tersebut diatas tidak bisa secara mutlak 
digunakan oleh semua perusahaan atau organisasi. Setiap perusahaan atau organisasi 
pasti mempunyai prosedur yang berbeda tentang tata cara pencatatan atas siklus 
akuntansinya. Siklus akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi terus 
mengalami perkembangan mengikuti perkembangan jaman dan sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan atau organisasi itu sendiri. Hal itu pula yang terjadi pada 
manajemen sistem pertunjukan baik yang berorientasi pada laba maupun nirlaba. 
Manajemen sebuah pertunjukan juga memerlukan sistem akuntansi untuk kemudahan 
dalam proses pencatatan hingga pengambilan sebuah keputusan serta keberhasilan 
manajemen pertunjukan. Seperti halnya manajemen pertunjukan yang diadakan oleh 




dasarnya pihak manajemen pertunjukan tersebut sangat kurang mengerti akan ilmi 
pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam mengelola 
suatu pertunjukan karena ilmu yang diperoleh hanya berfokus tentang seni dan 
pertunjukannya tanpa diimbangi dengan ilmu pengelolaan manajemen dan keuangan 
yang baik dan benar sehingga belum dapat menerapkan sistem akuntansi sebagai dasar 
dalam pencatatan sebuah transaksi maupun pengambilan sebuah keputusan. 
Proses kegiatan tersebut dapat memunculkan kendala seperti dalam 
pembiayaan menggunakan mediasi lain untuk membuatan Karya Tari ataupun Musik, 
serta dalam pengelolaan pakaian tari dengan tujuan suatu pertunjukan serta 
pengeluaran lainnya. Pengungkapan ini telah lama terjadi sejak awal STKW (Sekolah 
Tinggi Kesenian Wilwatikta) dan UNESA dibangun, tetapi banyak mahasiswa-
mahasiswi yang masih kurang akan pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi. 
Sistem informasi akuntansi juga dapat dgunakan dalam perhitungan apabila 
mahasiswa-mahasiswi mendapatkan tugas atau panggilan kerja lapangan (menari) 
pada suatu pertunjukan di dalam negeri maupun luar negeri. 
Dari uraian diatas dapat terlihat bahwa kurangnya pengetahuan sistem 
informasi akuntansi pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa-
mahasiswi di STKW dan UNESA karena terbatasnya ilmu yang diperoleh dari 
pengampu mata kuliah tentang sistem informasi akuntansi. Penerapan tentang 
pencatatan, pengambilan keputusan, efisiensi biaya, sharing knowledge, value change 
secara efektif, dan peningkatan kualitas hingga mengurangi biaya produk dan jasa 
yang dihasilkan dalam Karya Tugas Akhir bagi mahasiswa-mahasiswi STKW dan 
UNESA tidak lepas dari peran sisetm informasi akuntansi sebagai alat ukur 




Oleh karena itu penelitian ini akan mengambil topik “ Analisis Penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi pada Pengelolaan “Tugas Akhir” Pertunjukan Seni di 
STKW (Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta) dan UNESA Surabaya “ 
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan melihat uraian diatas, maka dapat ditentukan perumusan masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimanakah penerapan sistem informasi akuntansi pada pengelolan “Tugas 
Akhir” pertunjukan seni di STKW (Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta) dan UNESA 
Surabaya ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dari hasil dari penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pada pengelolaan “Tugas 
Akhir” pertunjukan seni di STKW (Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta) dan UNESA 
Surabaya. 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Manfaat pemeltian ini berharap memberikan dampak positif bagi berbagai 
pihak, khususnya : 
1. Manfaat Bagi Mahasiswa STKW dan UNESA Surabaya. 
Sebagai gambaran terhadap seberapa pentingnya sistem informasi akuntansi 
pada pencatatan untuk melaksanakan Tugas Akhir serta sebagai referensi dan 
informasi bagi mahasiswa lain dalam pengambilan keputusan dalam Tugas 
Akhir agar berjalan dengan lancar. 




Hasil dari penelitian ini mampu mengembangkan teori ilmu akuntansi 
terutama tentang informasi akuntansi. 
3. Manfaat Bagi Penulis 
Peneliti ini diharapkan mampu menambah wawasan terhadap ilmu akuntansi 
dan keuangan dan untuk penelitian selanjutnya tentang perataan laba semoga 
bias menjadi acuan. 
4. Manfaat Bagi Pembaca 
Manfaat penelitian ini bagi pembaca adalah dapat memberikan wawasan ilmu 
pengetahuan mengenai pentingnya sistem informasi akuntansi guna 
pengambilan keputusan. 
5. Manfaat Bagi STIE Perbanas 
Manfaat bagi STIE Perbanas adalah hasil penelitian ini dapat menjadi 
perbendaharaan, tolak ukur dan koleksi perpustakaan STIE Perbanas Surabaya 
Khususnya kaji mengenai penerapan system informasi akuntansi pada 
pengelolaan manajemen pertunjukan sehingga dapat menjadi acuan maupun 
panduan bagi mahasiswa dalam penyusunan penelitian ilmiah berikutnya bagi 
STIE Perbanas Surabaya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran utuh secara jelas dan menyeluruh mengenai 
penulisan penelitian ini, maka penulisan ini disusun sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi dasar 




rumusan masalah dan diuraikan tentang tujuan dan manfaat penelitian, serta 
disusun sistematika penulisan diakhir bab ini. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian - penelitian 
terdahulu yang dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis dan analisis 
penelitian ini. Setelah itu, diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran 
dari penelitian kemudian disebutkan hipotesis-hipotesis yang ingin diuji 
dalam penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai bagaimana penelitian ini dilakukan secara 
operasional.Bab ini terdiri atas rancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
instrumen penelitian, dan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini serta definisi operasionalnya.Selanjutnya dijelaskan mengenai 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data yang 
digunakan, serta metode pengambilan data dan diakhiri dengan alat analisis 
yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bagian ini membahas gambaran dari subyek penelitian. Selanjutnya juga 
dijelaskan mengenai hasil analisis deskriptif dengan pertanyaan yang 
tersedia. Setelah itu, dibahas mengenai hasil analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian. Hasil analisis tersebut berdasarkan pada wawancara 





BAB V: PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian,keterbatasan 
penelitian dan saran yang diharapkan bermanfaat bagi peneliti – peneliti 
selanjutnya sebagai bahan  pertimbangan dalam  melakukan penelitian. 
